V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, hasil yang didapat tidak sesuai.
Dengan mengabaikan nilai standar deviasi dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pada keseluruhan pengujian kuat tekan beton, kuat tekan rata-rata beton
yang dihasilkan tidak mencapai target kuat tekan rencana beton mutu
tinggi, namun untuk keseluruhan pengujian kuat lentur beton, kuat lentur
beton rata-rata yang dihasilkan memenuhi beton mutu tinggi bila
dibandingkan dengan kuat lentur teori.

2. Pada semen jenis PCC nilai kuat tekan rata-rata tertinggi terdapat pada
benda uji fas 0,30 degan penambahan 10% Silica fume yaitu berturut-
turut sebesar 29,8184 MPa; 30,2902 MPa dan 36,2350 MPa, sedangkan
untuk semen jenis OPC nilai kuat tekan rata-rata tertinggi didapat pada
benda uji fas 0,33 tanpa penambahan Silica fume yaitu berturut-turut
sebesar 30,1014 MPa; 34,0646 MPa dan 47,8415 MPa.

3. Nilai kuat lentur rata-rata tertinggi untuk semen jenis PCC terdapat pada
benda uji fas 0,30 degan penambahan 10% Silica fume yaitu berturut-

turut sebesar 6,7556 MPa; 7,0667 MPa dan 7,4444 MPa, sedangkan
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untuk semen jenis OPC nilai kuat tekan rata-rata tertinggi didapat pada
benda uji fas 0,30 tanpa penambahan Silica fume yaitu berturut-turut

sebesar 9,0000 MPa; 6,6667 MPa dan 8,3556 MPa.

Saran

Untuk penyempurnaan hasil penelitian serta untuk mengembangkan
penelitian lebih lanjut disarankan untuk melakukan penelitian dengan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Pada waktu pembuatan benda uji, sebaiknya pelaksanaan pekerjaan
untuk setiap tahap pengecoran dari masing-masing benda uji dikerjakan
dengan ketelitian/kecermatan yang tinggi dan seragam/sama agar
menghindari perbedaan deviasi yang besar dari hasil pengujian akibat
beragamnya mutu pelaksanaan pekerjaan.

2. Pada saat pengujian kuat tekan, permukaan benda uji harus dilakukan
capping agar distribusi beban yang diterima benda uji seragam dan
merata.

3. Dalam pembuatan campuran beton dengan mutu tinggi diperlukan
material campuran yang berkualitas. Bahan yang digunakan harus teruji
dengan hasil yang baik. Khususnya untuk agregat kasar harus memenuhi
persyaratan grafik ASTM. Agar mutu beton tercapai serta tidak terjadi
segregasi dan bleeding pada campuran beton.

4. Pada saat pengujin kuat tekan beton, benda uji harus dalam keadaan

kering baik bagian luar maupun dalam, karena benda uji yang masih
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basah mempunyai kuat tekan lebih rendah jika dibandingkan dengan
benda uji yang sudah kering.

Diperlukan penelitian lebih lanjut pada penelitian ini dengan campuran
beton yang sama dan dengan penambahan silica fume yang sama pula,
namun dengan agregat kasar yang lebih baik. Sehingga dapat
menyimpulkan hasil kuat tekan dan kuat lentur beton mutu tinggi yang
akurat.

Diperlukan juga penelitian lebih lanjut untuk penambahan silica fume

dngan kadar 0%; 2,5%; 5%; 7,5%; 10%; 12,5% dan 15%.



